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The purpose of this study is to determine the effect of the composition of female 
board of commissioners, profitability, company size and industry type on CSR 
disclosure. This study uses 22 companies as samples and is observed for three 
years from 2015-2017, so the total observations in this study is 66 companies with 
a purposive sampling method. Analysis technique uses Multiple Linear 
Regression. Result of the research shows that the composition of the board of 
commissioners has a significant negative effect on CSR disclosure. Profitability 
has no significant positive effect on CSR. Company size has no significant 
negative effect on CSR disclosure. Meanwhile, the type of industry has a 
significant positive effect on CSR disclosure.    
 
Keywords: CSR disclosure, female board of commissioners, profitability, 
company size and industry type 
PENDAHULUAN 
Pengungkapan informasi dalam 
laporan tahunan perusahan dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure) dan pengungkapan 
sukarela (voluntary disclosure). 
Pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure) adalah pengungkapan 
minimum yang harus diungkapkan 
(peraturan diwajibkan). Sedangkan 
pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure)  dapat diartikan 
perusahaan bebas memilih jenis 
informasi yang akan diungkapkan 
yang sekiranya dapat mendukung 
dalam pengambilan keputusan. 
Adapun salah satu jenis 
pengungkapan informasi sukarela 
adalah pengungkapan sosial yang 
dilakukan perusahaan di Indonesia. 
Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan CSR. 
Hal ini yang melatar belakangi 
dilakukannya penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Penelitian ini 
ingin mengetahui lebih jauh tentang 
pengaruh variabel komposisi dewan 
komisaris wanita, profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan tipe industri 
terhadap pengungkapan CSR secara 
parsial pada perusahaan manufaktur 





RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Pengungkapan CSR 
Penyampaian informasi dalam 
laporan keuangan disebut dengan 
pengungkapan akuntansi (Nurhayati, 
2009). Sedangkan, menurut Chariri 
dan Ghozali (2007), pengungkapan 
memiliki arti bahwa laporan 
keuangan harus memberikan 
informasi dan penjelasan yang cukup 
mengenai hasil aktivitas suatu unit 
usaha. Tujuan dari pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility 
Disclosure) adalah agar perusahaan 
dapat menyampaikan tanggung 
jawab sosial yang telah dilaksanakan 
perusahaan dalam periode tertentu. 
Untuk mengukur pengungkapan CSR 
digunakan metode content analysis 
seperti yang digunakan dalam 
penelitian Nurkhin (2009). Setiap 
item CSR dalam instrument 
penelitian diberi nilai 1 jika 
diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak 
diungkapkan. Selanjutnya, skor dari 
setiap item dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk 
setiap perusahaan. Rumus 





 𝑥 100%……………….. (1) 
 
Komposisi Dewan Komisaris 
Wanita dan Pengungkapan CSR 
Brammer et al (2007) 
mengungkapkan bahwa ada dua 
perspektif yang menjelaskan 
mengenai keberadaan wanita dalam 
dewan perusahaan, yakni argumen 
dari perspektif bisnis dan argumen 
dari perspektif moral. Kedua 
argumen ini terbagi menjadi dua 
yakni argumen untuk kesamaan atau 
kesetaraan kesempatan dan argumen 
kesamaan atau kesetaraan 
keterwakilan. Perspektif bisnis 
mengenai argumen kesetaraan 
kesempatan bagi wanita fokus pada 
fakta bahwa keberadaan wanita 
dalam dewan perusahaan adalah 
suboptimal bagi perusahaan.  
Pengukuran keberadaan wanita 
dalam jajaran dewan komisaris dapat 
diukur menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
Komposisi DKW = 
Jumlah Dewan Komisaris  Wanita
∑ Dewan Komisaris
 𝑥 100% 
… (2) 
 
Bernardi dan Threadgill (2010) 
Menyatakan bahwa pengaruh 
keberadaan dewan komisaris wanita 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. Hal tersebut dikarenakan 
komisaris wanita lebih sensitif dan 
peka terhadap isu lingkungan sosial 
serta memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap kebutuhan 
stakeholder dibandingkan dengan 
dewan komisaris laki-laki. Dewan 
komisaris wanita juga cenderung 
lebih menggunakan kinerja non-
finansial seperti inovasi dan 
tanggung jawab sosial untuk 
mengevaluasi kinerja perusahaan 
dibandingkan dengan dewan 
komisaris laki-laki.  
Hal ini tidak Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Peni dan 
Deasy (2016) yang menyatakan 
bahwa keberadaan wanita dalam 
dewan komisaris berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Wanita memiliki sikap berhati-
hati yang tinggi dan cenderung 
menghindari risiko. Oleh karena itu, 
diduga dewan komisaris wanita lebih 
fokus terhadap masalah perusahaan 
terkait langsung dengan 
kelangsungan hidup perusahaan yang 
berisiko tinggi seperti kinerja 




masalah pengungkapan CSR. 
H1 : Komposisi Dewan Komisaris 
Wanita berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR 
 
Profitabilitas dan Pengungkapan 
CSR 
Profitabilitas merupakan faktor yang 
membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan 
CSR kepada pemegang saham 
(Sembiring, 2005), sehingga dapat 
dijelaskan bahwa profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba sehingga 
mampu meningkatkan nilai 
pemegang saham perusahaan. Jika 
profitabilitas tinggi, maka akan 
memberikan kesempatan yang lebih 
luas kepada manajemen dalam 
mengungkapkan dan melakukan 
program tanggung jawab sosialnya. 
Oleh karena itu, semakin tinggi 
tingkat profitabilitas perusahaan 
maka semakin besar pula 
pengungkapan informasi sosialnya 
(Zaleha, 2005).   
Di dalam penelitian ini, 
indikator profitabilitas yang dipakai 
adalah Return on assets (ROA). 
ROA memperhitungkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan 
suatu laba terlepas dari pendanaan 
yang dipakai. Analisis ROA 
mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan 
menggunakan total aset atau 
kekayaan yang dimiliki perusahaan 
setelah disesuaikan dengan biaya-
biaya untuk mendanai aset tersebut. 
Analisis ROA bisa diproyeksikan ke 
masa depan untuk melihat 
kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa-masa 
mendatang (Hanafi dan Halim, 
2005). Return On Assets dapat 






 𝑥 100% …(3) 
 
Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh (Fahmi, 2015) bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, karena 
perusahaan  mempunyai  tingkat 
profitabilitas yang tinggi maka akan 
mengungkapkan informasi CSR yang 
telah dilakukannya. Perusahaan yang 
mampu menghasilkan profit  adalah  
perusahaan yang memiliki 
manajemen ber-knowledge dan 
cukup mengerti dan peduli terhadap 
lingkungan sosial (Hussainey et al, 
2011).  
H2 : Profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR 
 
Ukuran Perusahaan dan 
Pengungkapan CSR 
Ukuran suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi luas pengungkapan 
informasi dalam laporan keuangan 
mereka. Secara umum, perusahaan 
besar akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak daripada 
perusahaan kecil, karena perusahaan 
besar akan menghadapi risiko politis 
yang lebih besar dibanding 
perusahaan kecil. Secara teoritis 
perusahaan besar tidak akan lepas 
dari tekanan politis, yaitu tekanan 
untuk melakukan 
pertanggungjawaban sosial.    
Perusahaan besar memiliki sumber 
daya yang besar, sehingga 
perusahaan perlu dan harus mampu 
membiayai penyediaan informasi 
untuk keperluan internal. Informasi 
tersebut sekaligus menjadi bahan 
untuk keperluan pengungkapan 




sehingga tidak perlu ada tambahan 
biaya yang besar untuk dapat 
melakukan pengungkapan dengan 
lebih lengkap (Fahrizqi, 2010). 
Sebagai proksi ukuran perusaan, 
penelitian ini menggunakan log of 
total assets yaitu logaritma natural 
jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Proksi tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
 
Ukuran Perusahaan = Ln ( ∑Assets )..(4) 
Laksmitaningrum (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian Rohmah (2015) yang 
menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. Akan 
tetapi, tidak semua penelitian 
mendukung hubungan antara kedua 
variabel ini. Penelitian yang 
dilakukan oleh  Munif (2010) 
menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR 
 
Tipe Industri dan Pengungkapan 
CSR 
Tipe industri mendeskripsikan 
perusahaan berdasarkan lingkup 
operasi, risiko perusahaan serta  
kemampuan dalam menghadapi 
tantangan bisnis. Dalam penelitian 
Sembiring (2005) variabel tipe 
industri dikelompokkan dalam  
industri high profile dan low profile. 
Perusahaan yang termasuk kelompok 
industri high profile antara lain 
perusahaan perminyakan dan 
pertambangan, kimia, hutan, kertas, 
otomotif, agribisnis, energi (listrik), 
engineering, tembakau dan rokok. 
Sedangkan kelompok industri low 
profile terdiri dari bangunan, 
keuangan dan perbankan, supplier, 
perlatan medis, properti, retailer, 
produk personal dan produk rumah 
tangga.   
Menurut (Indrawati, 2009), 
perusahaan-perusahaan high profile 
pada umumnya merupakan 
perusahaan yang memperoleh 
sorotan dari masyarakat karena 
aktivitas operasinya memiliki potensi 
untuk bersinggungan dengan 
kepentingan luas. Sebaliknya, 
perusahaan low profile adalah 
perusahaan yang tidak terlalu 
memperoleh sorotan luas dari 
masyarakat manakala operasi yang 
mereka lakukan mengalami 
kegagalan atau kesalahan pada aspek 
tertentu dalam proses atau hasil 
produksinya. Hubungan sistematis 
antara profile perusahaan dengan 
tanggung jawab sosial yang 
ditemukan dalam penelitian 
penelitian terdahulu dikaitkan 
dengan variasi dampak operasi 
perusahaan terhadap lingkungan dan 
masyarakat (Sembiring, 2005). 
Perusahaan yang memiliki dampak 
yang besar terhadap lingkungan dan 
masyarakat akan mengungkapkan 
lebih banyak informasi sosial. 
Anggraini (2006) 
menemukan pengaruh positif tipe 
industri terhadap tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial. 
Perusahaan dalam industri high 
profile akan cenderung 
menggunakan informasi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan industri 
low profile karena operasi 
perusahaan high profile 
menimnulkan lebih banyayak 
dampak sosial dan lingkungan, dan 
lebih banyak diawasi oleh 




didukung oleh Karina & Yuyetta 
(2013) yang menyatakan bahwa Tipe 
indistri berpengaruh positif terhadap 
luas pengungkapan CSR. Namun, 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nurkhin (2009) menunjukkan hasil 
yang berbeda, tipe industri tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial. 
H4 : Tipe Industri berpengaruh 
positif terhadap pengugkapan CSR 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran penelitian 
ini disajikan dalam gambar 1 
 




Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel dependen pengungkapan 
CSR (Y) dan variabel independen 
yaitu komposisi dewan komisaris 
wanita (X1) profitabilitas (X2) ukuran 




Pada bagian ini penelitian akan 
menjelaskan definisi secara 
operasional mengenai variabel 
dependen maupun variabel 
independen, serta alat pengukuran 
yang digunakan dalam masing-
masing variabel 
Pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility Disclosure) 
merupakan penyampaian informasi 
mengenai  tanggungjawab sosial 
yang telah dilaksanakan perusahaan 
dalam periode tertentu. 
Pengungkapan CSR dapat 
diungkapkan perusahaan dalam 
media laporan tahunan (annual 
report) perusahaan. Pengukuran 
variabel pengungkapan CSR dapat 
diukur menggunakan rumus nomor 
satu.  
Komposisi Dewan Komisaris 
Wanita adalah jumlah anggota 
dewan komisaris wanita yang ada 
dalam perusahaan. Pengukuran 
keberadaan wanita dalam jajaran 
dewan komisaris dengan 
menggunakan persentase anggota 
dewan komisaris perempuan 
dibandingkan jumlah seluruh 
anggota dewan komisaris sesuai 
dengan rumus nomor dua.  
Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba 
dari aktivitas perusahaan itu sendiri. 
Indikator profitabilitas yang dipakai 
adalah Return Of Assets (ROA). Jadi, 
pengukuran variabel profitabilitas 
dapat diukur menggunakan rumus 
nomor tiga. 
Ukuran perusahaan merupakan 
besarnya lingkup atau luas 
perusahaan dalam menjalankan 
operasinya. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang ditunjukkan oleh 
total asset yang dimiliki perusahaan. 
Pengukuran variabel ukuran 
perusaan ini dapat diukur sesuai 
dengan rumus nomor empat. 
Tipe industri adalah 
karakteristik yang dimiliki oleh 
perusahaan yang berkaitan dengan 
bidang usaha, risiko usaha, karyawan 
yang dimiliki dan lingkungan 






dikelompokkan dalam industri high 
profile dan industri low profile. Tipe 
industri diukur dengan menggunakan 
dummy variable yaitu diberi skor 1 
apabila perusahaan termasuk dalam 
industri high profile dan skor 0 
apabila perusahaan termasuk dalam 
industri low profile. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang listed 
(terdaftar) di Bursa Efek Indonesia. 
Pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling agar 
mendapatkan hasil yang 
representative. Kriteria sampel pada 
penelitian ini yaitu (1) Perusahaan 
listing di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2017. (2) Perusahaan 
yang melakukan pengungkapan 
CSR. (3) Perusahaan sampel 
memiliki semua data yang 
diperlukan secara lengkap terkait 
dengan variable-variabel yang 
digunakan dan dapat diakses melalui 
website bursa efek indonesia. 
Data dan Metode Pengumpulan 
Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 
sampel perusahaan yang melakukan 
CSR secara bertururt-turut periode 
2015-2017 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan kriteria yang 
sudah disebutkan sebelumnya. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif sekunder 
tahunan yang diperoleh 
menggunakan teknik pengumpulan 
data dokumentasi didapat melalui 
publikasi laporan keuangan lengkap 
yang dilakukan perusahaan yang 




Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi linier 
berganda dan alat uji statistik 
menggunakan SPSS.  
 
Analisis Regresi  Linier Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu 
analisis yang digunakan untuk 
menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Persamaan 
regresi berganda dalam penelitian ini 
sebagai berikut :  
 
Yi.t = a + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 
+ ei 
Keterangan : 
Yi.t = Pengungkapan CSR 
a  = Koefisien Konstanta 
βi = koefisien regresi yang diuji 
(dimana i = 1,2,3,4) 
X1 = Dewan Komisaris Wanita 
X2 = Return On Assets 
X3 = Ukuran Perusahaan 
X4 = Tipe Industri 
ei = Error 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan model dalam 
menerapkan variasi variabel bebas 
atau diartikan besar sumbangan 
(kontribusi) seluruh variabel bebas 
secara simultan dalam 
mempengaruhi variabel dependen. 
Nilai R2 berkisar 0 sampai 1, R2 = 1 
berarti variabel bebas memiliki 
hubungan yang sempurna terhadap 
variabel terikat. 
 
Uji t (Dua Sisi) 
Digunakan untuk mengetahui secara 







komposisi dewan komisaris wanita 
terhadap pengungkapan CSR. 
 
Uji t (Sisi Kanan) 
Digunakan untuk mengetahui secara 
parsial pengaruh positif signifikan 
variabel profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan tipe industri terhadap 
pengungkapan CSR. 
 
ANALISIS DATA & 
PEMBAHASAN 
 
Analisis Deskriptif  
Pada sub bab sebelumnya telah 
dijelaskan tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh dewan 
komisaris wanita, profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan tipe indusri 
terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Analisis deskriptif bertujuan 
untuk memberikan penjelasan 
mengenai variabel yang disajikan 
pada Tabel 1  
Tabel 1 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah 
rata-rata indeks pengungkapan CSR 
dari sampel perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian sebesar 
9,905%. Hal ini berarti bahwa dalam 
satu periode annual report, 
perusahaan rata-rata mengungkapkan 
9,905% dari total keseluruhan 
indikator atau sekitar 10 item 
indikator. Standar deviasi dari CSR 
adalah 5,33% dibawah nilai rata-rata, 
artinya menandakaan bahwa CSR 
memiliki variasi yang rendah. 
Jumlah pengungkapan CSR terendah 
sebesar  2,20% dari total keseluruhan 
item indikator pengungkapan CSR. 
Perusahaan yang termasuk dalam 
pengungkapan CSR terendah yaitu 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk artinya 
perusahaan tersebut sangat rendah 
dalam mengungkap CSR karena 
hanya terungkap 2 item dari 91 item 
yang ada. Sedangkan jumlah 
pengungkapan CSR yang paling 
banyak adalah 25,27% perusahaan 
tersebut adalah PT. Astra 
International Tbk. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan 
ASII dalam pengungkapan item CSR 
sekitar 25 item dari 91 item CSR. 
Pada Tabel 1 menunjukkan nilai rata-
rata 32,45%. Hal ini berarti rata-rata 
jumlah dewan komisaris wanita yang 
dimiliki perusahaan sebesar 32,45% 
dari total dewan komisaris yang ada. 
Standard deviasi dari komisaris 
wanita adalah 13,709% dibawah nilai 
rata-rata, artinya dewan komisaris 
wanita memiliki variasi yang rendah. 
Nilai minimum variabel komisaris 
wanita sebesar 9%  yaitu PT. Astra 
International Tbk yang berarti 
perusahaan tersebut memiliki jumlah 
dewan komisaris wanita yang lebih 
sedikit dari perusahaan lainnya. Nilai 
maksimum komisaris wanita sebesar 
75% dari total dewan komisaris yang 
ada yaitu PT. Tempo Scan Pcific Tbk 
yang berarti perusahaan tersebut 
memiliki jumlah dewan yang lebih 
banyak dari perusahaan lainnya.Pada  
Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa 
nilai rata-rata ROA sebesar 4,7985% 
dengan nilai standar deviasi sebesar 
8,5600%. Nilai standar deviasi lebih 
besar dari nilai rata-rata, hal ini 
menunjukkan bahwa ROA memiliki 
variasi yang tinggi. Nilai mimimum 




-15,84% yang dimiliki oleh PT. 
Sierad Produce Tbk pada tahun 
2017. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai laba 
bersih negatif. Hal ini berarti laba 
bruto yang berasal dari penjualan 
bersih dikurangi harga pokok 
penjualan nilainya lebih kecil dari 
beban usaha sehingga kemampuan 
asset dalam menghasilkan laba 
rendah. Nilai maksimum pada 
variabel profitabilitas (ROA) yaitu 
30,00% yang dimiliki oleh PT. Hm 
Sampoerna Tbk pada tahun 2016. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai laba 
bersih positif. Hal ini berarti laba 
bruto yang berasal dari penjualan 
bersih dikurangi harga pokok 
penjualan nilainya lebih besar dari 
laba usaha. 
Tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata ukuran 
perusahaan sebesar Rp 
8.311.681.983.955 dengan nilai 
standard deviasi sebesar 1.621.798. 
Nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
ukuran perusahaan, artinya  variabel 
ukuran perusahaan memiliki variasi 
yang rendah. Nilai minimum variabel 
ukuran perusahaan sebesar Rp 
66.759.930.000.000 dimiliki PT. 
Gudang Garam Tbk pada tahun 
2017. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki total 
asset yang rendah dibandingkan 
perusahaan lain dalam penelitian ini. 
Sedangkan nilai maksimum variabel 
ukuran perusahaan sebesar 
Rp133.830.000.000 dimiliki PT. 
Kedaung Indah Can Tbk pada tahun 
2015. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki total 
asset yang tinggi dibandingkan 
perusahaan lain dalam penelitian ini. 
Tipe industri digolongkan 
menjadi dua tipe yaitu high profie 
dan low profile. Penentuan tipe 
industri dalam penelitian ini  yaitu 
dengan memberi nilai 1 untuk 
perusahaan high profile dan nilai 0 
untuk perusahaan low profile. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai yang sering muncul adalah 1 
atau tipe industri high profile. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah 
perusahaan tipe industri high profile 
lebih banyak dibandingkan 
perusahaan dengan tipe industri low 
profile, yaitu dengan presentase 
sebesar 81,8% atau sekitar 54 
perusahaan dari 66 perusahaan 
sampel sedangkan untuk low profile 
sebesar 18,2% atau sekitar 12 
perusahaan. 
 
Analisis regresi linier berganda 
teknik analisis ini digunakan untuk 
mengukur berapa besar pengaruh 
dari masing-masing variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y). 
Untuk menguji kebenaran dari 
penelitian ini digunakan uji t. Proses 
pengolahan data menggunakan 
program SPSS 16.0. Hasil 
pengolahan data disajikan berikut 
pada Tabel 2  
Tabel 2 
HASIL ANALISIS REGRESI 
LINIER BERGANDA 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil output SPSS pada 
Tabel 2, maka dapat dihasilkan 
persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut :  
Y = 0,251 – 0,185X1 + 0,057X2 - 




Hasil persamaan menunjukkan 
bahwa variabel komposisi dewan 
komisaris wanita dan ukuran 
perusahaan memiliki nilai koefisien 
negatif, hal ini berarti baahwa 
penurunan komposisi dewan 
komisaris wanita dan ukuran 
perusahaan akan menurunkan 
pengungkapan CSR. Sedangkan 
variabel profitabilitas dan tipe 
industri memiliki nilai koefisien 
positif, hal ini berarti bahwa 
peningkatan profitabilitas dan tipe 
industri akan meningkatkan 
pengungkapan CSR.  
 
Uji secara parsial (Uji t)  
Pada pembahasan uji t akan 
dijelaskan bagaimana pengaruh 
setiap variabel independen terhadap 
variabel dependen berdasarkan hasil 
analisis regresi linier berganda.  
 
Pengaruh komposisi dewan 
komisaris  wanita terhadap 
pengungkapan CSR  
Berdasarkan Tabel 2 komposisi 
dewan komisaris wanita secara 
parsial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Hal ini berarti bahwa apabila 
komposisi dewan komisaris wanita 
mengalami kenaikan, maka 
pengungkapan CSR akan mengalami 
penurunan. 
Perusahaan dengan proporsi 
dewan komisaris wanita rendah 
mengindikasikan bahwa tingkat 
pengungkapan CSR tinggi. Hal ini 
karena wanita lebih fokus terhadap 
masalah perusahaan terkait dengan 
kinerja keuangan dibandingkan 
dengan pengungkapan CSR (Triani, 
2017). Sehingga, apabila perusahaan 
memiliki kinerja keuangan yang 
rendah maka dewan komisaris 
wanita tidak akan mengungkapkan 
CSR dan akan lebih fokus untuk 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Peni dan Deasy (2016) 
yang menyatakan bahwa komposisi 
dewan komisaris berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Wanita memiliki sikap berhati-
hati yang tinggi dan cenderung 
menghindari risiko. Oleh karena itu, 
diduga dewan komisaris wanita lebih 
fokus kepada masalah perusahaan 
yang terkait langsung dengan 
kelangsungan hidup perusahaan yang 
berisiko tinggi seperti kinerja 
keuangan dibandingkan dengan 
masalah pengungkapan CSR. Oleh 
karena itu, dewan komisaris wanita 
akan mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan 
terlebih dahulu sebelum fokus pada 
pengungkapan CSR.  
Pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan CSR  
Profitabilitas berpengaruh positif 
tidak signifikan. Artinya perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi belum tentu menunjukkan 
tingkat pengungkapan CSR yang 
tinggi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori legitimasi, yaitu salah 
satu argumen dalam hubungan antara 
profitabilitas dan tingkat 
pengungkapan CSR bahwa ketika 
perusahaan memiliki tingkat laba 
yang tinggi, perusahaan 
(manajemen) menganggap tidak 
perlu melaporkan hal-hal yang dapat 
menganggu informasi tentang sukses 
keuangan perusahaan. Sebaliknya, 
pada saat tingkat profitabilitas 
rendah, mereka berharap para 
pengguna laporan akan membaca 
“good news” kinerja perusahaan, 
misalnya dalam lingkup sosial, dan 
dengan demikian investor akan tetap 




Hal ini dibuktikan dengan 
perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian, PT Sierad Produce Tbk 
yang mengalami kerugian yaitu 
tingkat profitabilitasnya sebesar -
15,69% mengungkapkan CSR 
sebesar 0,098 atau 9,8% sekitar 9 
item dari 91 item indikator 
pengungkapan CSR pada GRI. 
Namun, PT Kedaung Indah Can 
memiliki profitabilitas  18,99% 
hanya mengungkap CSR sebanyak 
0,0330 atau 3,3% sekitar 3 item. Hal 
ini membuktikan bahwa perolehan 
laba yang besar tidak mempengaruhi 
pengungkapan CSR oleh perusahaan 
manufaktur.  
Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Laksmitaningrum 
(2013) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi besar atau tidaknya 
luas pengungkapan CSR perusahaan. 
Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Tabel 2 ukuran 
perusahaan secara parsial tidak 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. Hasil 
uji t dari penelitian ini diketahui 
bahwa ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh yang negatif 
tidak signifikan, hal ini berarti bahwa 
apabila ukuran perusahaan 
mengalami kenaikan, maka 
pengungkapan CSR akan mengalami 
penurunan. 
Hal ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Gusti dan 
Ardani (2015) yang menyatakan 
bahwa semakin besar tingkat ukuran 
perusahaan maka semakin kecil 
tingkat pengungkapan CSR yang 
dilakukan perusahaan. Hal ini terjadi 
karena perusahaan besar sudah 
memiliki kredibilitas yang tinggi 
dimata publik, sehingga secara tidak 
langsung juga sudah memiliki 
legitimasi dari publik. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa untuk 
mendapatkan legitimasi dari publik 
perusahaan tidak akan selalu 
mengungkapkan tanggungjawab 
soasial yang lebih banyak untuk 
mempunyai pengaruh dengan pihak-
pihak internal maupun eksternal 
yang berkepentingan diperusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Devi 
Andrayani (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak 
memberikan pengaruh bagi 
pengungkapan CSR. Hal ini 
dikarenakan pandangan perusahaan 
ukuran besar belum menganggap 
adanya efektifitas dari pengungkapan 
CSR. Perusahaan menganggap 
bahwa pengungkapan aktivitas ini 
belum dianggap sebagai kebijakan 
yang akan berdampak positif bagi 
perusahaan yang akan mendatang.  
Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Dita 
Rohmah (2015) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. 
Pengaruh tipe industri terhadap 
pengungkapan CSR 
Berdasarkan tabel 2 tipe industri 
secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Hasil ui t dari penelitian ini 
diketahui bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan, hal ini berarti bahwa 
apabila tipe industri mengalami 
kenaikan, maka pengungkapan CSR 
akan mengalami kenaikan juga.  
Hasil penelitian ini sejalan 




yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Hal ini berarti 
bahwa, perusahaan dengan tipe high 
profile akan mengungkapkan CSR 
yang lebih luas daripada perusahaan 
dengan tipe low profile. Hal ini 
dikarenakan bahwa industri high 
profile merupakan industri yang 
memiliki visibilitas konsumen, risiko 
politis yang tinggi dan lebih banyak 
diawasi oleh pemerintah sehingga 
akan melakukan tanggungjawab 
sosial yang lebih luas. Jika dikaitkan 
dengan teori legitimasi, hal ini 
dilakukan perusahaan untuk 
melegitimasi kegiatan operasinya 
dan menurunkan tekanan dari para 
aktivis sosial dan lingkungan.  
Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Karina dan Yuyetta (2013) 
yang menyatakan bahwa tipe industri 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
pengungkapan CSR. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN DAN KETERBATASAN 
Kesimpulan  
(1) Komposisi dewan komisaris 
wanita secara parsial tidak 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. (2) 
Profitabilitas secara parsial tidak 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. (3) 
Ukuran perusahaan secara parsial 
tidak berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pemgungkapan 
CSR. (4) Tipe industri secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. 
 
Implikasi 
Implikasi yang dapat diterapkan dari 
penelitian ini adalah menjadi bahan 
pertimbangan perusahaan untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan 
kinerja manajemen terkait dengan 
pengungkapan CSR perusahaan. 
Bagi para investor dapat menjadi 
bahan pertimbangan serta informasi 
untuk menentukan pilihan 
berinvestasi yang tepat sehingga 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memiliki 
beberapa saran yaitu : (1) Bagi 
perusahaan manufaktur, perusahaan 
manufaktur yang telah melakukan 
CSR disarankan untuk lebih 
mempertimbangkan komposisi 
dewan komisaris wanita karena 
dengan adanya dewan komisaris 
wanita akan melakukan 
pengungkapan CSR yang lebih 
rendah. (2) Bagi masyarakat, 
masyarakat diharapkan ikut serta 
dalam menilai laporan perusahaan 
dalam Annual Report terkait 
tanggung jawab sosial. Apakah 
sudah sesuai dengan peraturan dan 
kewajiban yang harus dilakukan. 
Masyarakat bisa menilai 
pengungkapan CSR perusahaan 
dengan melihat tipe industri 
perusahaan tersebut dalam Annual 
Report. (3) Pemerintah diharapkan 
lebih memperhatikan dan meneliti 
perusahaan yang tergolong high 
profile apakah laporan tanggung 
jawab sosial yang ada di Annual 
Report sudah memenuhi peraturan 
dan kebijakan yang dirumuskan. (4) 
Bagi peneliti, peneliti selanjutnya 
dapat memodifikasi variabel 
independen yang digunakan dalam 
penelitian dengan menambah 
variabel lain diluar model.  
 
Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai 




ini memberikan kontribusi yang kecil 
yaitu sebesar 31,5%  hal ini 
menunjukkan bahwa variabel CSR 
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model. (2) Terdapat 
perusahaan yang tidak 
mengungkapkan tanggung jawab 
sosial pada annual report sehingga 
mengurangi sampel perusahaan. (3) 
Terdapat perusahaan yang tidak 
mempublikasikan laporan 
tahunannya pada Bursa Efek 
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